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ABSTRAK 

 

Terjadi gap antara output LPTK dengan dunia kerja. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan dasar mahasiswa dalam elektronika terletak pada kemampuan mereka dalam 

penyelesaian kasus elektronika baik secara parsial maupun kompleks yang masih kurang 

Di sisi lain di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika (JPTEI) di semester 

empat mewajibkan tempuh Matakuliah Sistem Komunikasi Bergerak dan Seluler. Data 

pengamatan menunjukkan mahasiswa kurang dalam pemahamannya. Kondisi di atas dirasa 

perlu mendapat perhatian karena para mahasiswa di semester empat telah masuk pada 

pengambilan konsentrasi. Untuk mengatasinya memerlukan metode pembelajaran yang 

dapat merangsang mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan. 

 Metode pembelajaran yang dipilih adalah Project Based Learning yaitu melalui 

penugasan berbasis proyek. Penelitan ini menggunakan desain Classroom Action Research 

atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral dari Kemmis dan Taggart yang 

dipadukan dengan model project based learning (PJBL). Subjek penelitiannya  mahasiswa 

semester empat Prodi JPTEI  FT UNY, dengan populasi 12 orang. Penelitian tindakan kelas 

ini akan dilaksanakan di Laboratorium Telekomunikasi, JPTEI FT UNY beralamat di Jl. 

Colombo No.1 Yogyakarta. Rangkaian kegiatan penelitian dijadwalkan dimulai pada 

minggu ke 3 Bulan Maret hingga akhir Juli 2017. Data diperoleh dari hasil observasi, catata 

lapangan, dokumen serta wawacara. Data tersebut dianalisis menggunakan 2 metode 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Metode analisis yang dipakai adalah analisis data 

lapangan model Miles dan Huberman 

Hasil pelaksanaan pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler 

berbasis model Project Based Learning mampu meningkatkan daya-upaya mahasiswa 

dalam mendesain proyek. Dalam waktu empat pertemuan menyelesaikan satu proyek, 

dengan hasil evaluasi kemampuan meningkat 1,75 poin atau setara 8,28%. Dapat diketahui 

bahwa proses peningkatan kemampuan menyelesaikan proyek MK Telekomunikasi 

Bergerak dan Seluler dapat ditingkatkan melalui Project Based Learning (PjBL) yang 

terdiri dari enam tahap; questioning, scheduling, designing, monitoring, assessing, dan 

evaluating. Proses peningkatan didapat berdasarkan proses dari satu tahapan ke tahapan 

lain. 

Kata kunci, Telekomunikasi, Project Based Learning, Ketrampilan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Output Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) hendaklah selaras 

dengan waktu, termasuk UNY. Akan tetapi dalam dunia kerja sering terjadi gap yang 

beberapa diantaranya disebabkan oleh a) rendahnya link and  match dengan industri, b) 

kesenjangan materi ajar, c) adaptasi alumni yang rendah, dan d) rendahnya ability dalam 

penyelesain proyek. Kemampuan dasar mahasiswa dalam elektronika terletak pada 

kemampuan mereka dalam penyelesaian kasus elektronika, baik secara parsial maupun 

kompleks. Kemampuan menterjemahkan tantangan ke bentuk proyek adalah dasar bagi 

mahasiswa agar kompetensi elektronika mereka baik.  

Di sisi lain di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika (JPTEI) 

khususnya di semester empat mewajibkan tempuh Matakuliah Sistem Komunikasi 

Bergerak dan Seluler. Pada MK tersebut mengisyaratkan beberapa kopetensi yang harus 

dikuasai antara lain:  Mata kuliah ini menyajikan pembahasan tentang konsep komunikasi 

nirkabel, perkembangan awal, perencanaan dan struktur telekomunikasi bergerak dan 

selular. Lebih lanjut akan dibahas alokasi frekuensi, masalah-masalah propagasi dan antena. 

Materi diperdalam dengan pembahasan jenis-jenis sistem telekomunikasi bergerak meliputi 

analog dan digital serta komunikasi data melalui selular.  Oleh karena itu, perlu usaha lebih 

untuk memperkuat mahasiswa dalam hal penyerepan materi.  

Implementasi mata kuliah Telekomunikasi Bergeark dan Seluler relatif baru (saat 

ini tahun kedua) dalam Kurikulum 2014 UNY. Data yang berhasil dihimpun dari 

pengamatan kuliah minggu pertama hanya ada 2 dari 12 mahasiswa telah mengenal AT 

Command dan hanya seorang yang pernah membuat proyek berbasis komunikasi selular. 

Kondisi di atas dirasa perlu mendapat perhatian karena para mahasiswa di semester empat 

telah masuk pada pegambilan konsentrasi, dalam hal ini bidang telekomuunikasi. 

Mencermati paparan di atas, terlihat bahwa baik mahasiswa, materi, media, metode 

pengajaran Telekomunikasi Bergerak dan Seluler harus dapat merangsang kegiatan 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan. Dosen menjadi kunci 

sukses tercapainya kondisi pembelajaran yang efektif. Kemampuan dosen dalam 

menyampaikan dan menguasai materi akan berperan dalam tercapainya tujuan rumusan 

instruksional secara efektif, sehingga peran motode mengajar seorang dosen akan 

berpengaruh besar secara langsung bagi keberhasilan pembelajaran. 
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Ada banyak ranah dalam pembelajaran, namun jika disederhanakan hanya ada 3 

ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Telekomunikasi Bergeark dan Seluler masuk 

kedalam ranah psikomotor. Untuk itu metode pembelajaran yang dapat dipilih salah 

satunya menggunakan project based learning. Metode ini dinilai selaras dengan karakter 

matakuliah ini yang dalam proses pembelajar ada interaksi dengan peralatan, gambar, dan 

labsheet sehingga membentuk hubungan kinestetis. Project based learning banyak 

mengembangkan aspek (a) assessment, (b) design, (c) execute dan (d) evaluating sehingga 

cocok untuk MK Telekomunikasi Bergeark dan Seluler. Pernyataan itu diperkuat oleh 

Masayu (2003:2) yang mengatakan project based learning merupakan pembelajaran hasil 

interaksi dengan lingkungan, media atau peralatan lain, sehingga dapat diperoleh maximum 

cummulative goal tercapai melalui praktik atau mencoba. 

Hakikat dari MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler bertujuan untuk 

mempermudah transfer gagasan, membantu menyajikan materi pembelajaran kepada 

mahasiswa, memantau kemajuan belajarnya atau memilih bahan pembelajaran tambahan 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa secara individual. Berdasarkan pada 

permasalahan, sangat perlu untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa melaui project 

based learning dengan implementasinya. Selain itu, metode pengajaran oleh dosen pun 

perlu dikembangkan berdasarkan kondisi dan evaluasi kelas tersebut. Maka merasa penting 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Mahasiswa dalam 

Pengembangan Proyek Berbasis GPRS-3G Surveilance System pada MK Komunikasi 

Bergerak dan Seluler”. Penggunaan project based learning tersebut diharapkan mampu 

mengurangi hambatan-hambatan dan dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, berikut rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses peningkatan kemampuan menyelesaikan proyek MK 

Telekomunikasi Bergerak dan Seluler? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler berbasis 

model Project Based Learning? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, berikut tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui proses peningkatan kemampuan menyelesaikan proyek MK 

Telekomunikasi Bergerak dan Seluler. 

2. Mengetahui hasil pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler berbasis 

model Project Based Learning. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa; memberikan wawasan baru mengenai project based learning yang 

diterapkan untuk MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler. 

2. Bagi jurusan; 1) menambah inovasi model pembelajaran dalam perkuliahan, 2) sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka peningkatan kualitas proses 

pembelajaran pada mata kuliah bidang ilmu elektronika. 

3. Bagi masyarakat umum; memberikan inspirasi dan inovasi kepada pengajar dalam 

proses pembelajaran sehingga proses transfer ilmu pengetahuan dapat diduplikasi untuk 

kasus dan tempat berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Matakuliah Telekomunikasi Bergerak dan Seluler 

Matakuliah Telekomunikasi Bergerak dan Seluler merupakan matakuliah pilihan 

untuk konsentrasi Telekomunikasi di Prodi. Pendidikan Teknik Elektronika. MK ini 

berkode EKA 6230 terdiri dari 2 SKS praktik atau setara dengan bobot 4x50 menit jam 

pembelajaran. Mata kuliah ini menyajikan pembahasan tentang konsep komunikasi 

nirkabel, perkembangan awal, perencanaan dan struktur telekomunikasi bergerak dan 

selular. Lebih lanjut akan dibahas alokasi frekuensi, masalah-masalah propagasi dan 

antena. Materi diperdalam dengan pembahasan jenis-jenis sistem telekomunikasi bergerak 

meliputi analog dan digital serta komunikasi data melalui selular. Secara khas MK ini 

bertujuan untuk menambah pendalaman bidang telekomunikasi. 

2. GPRS-3G Surveilance System  

Surveilance System merupakan salah satu kompetensi bidang telekomunikasi 

seluler. Gambaran umum sistem surveilance system yang dikembangkan ini dapat dilihat 

seperti pada Gambar 1. Pada prinsipnya lokasi target dipasang sensor-sensor yang akan 

meneteksi kondisi, misalnya genangan, kadar kulitas udara, kondisi temperatur dan 

lainnya. Sensor ini akan teasang secara standalone di lokasi yang sering terjadi genangan 

sebagaimana data yang terdapat di latar belakang. Sumber power suply dari dapat bersal 

dari berbagai sumber termasuk solar cell. Hasil sensing akan dikirimkan ke server melalui 

jaringan wifi ataupun menggunakan jaringan internet ke pusat pengolahan data. 

Pengaplikasian network sensor juga di terapkan dalam sistem ini pada komunikasi 

sejumlah sensor dalam cakupan tertentu sebelum data dikirimkan ke web server. 
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Gambar 1. Skema diagram system surveillance 

 

Surveillance system akan melakukan pembacaan hasil data di lapangan diolah dan 

ditampilkan secara online sehingga akan dapat diakses melalui website monitoring (dashboard) 

atau aplikasi smartphone. Pada dashboard monitoring dapat ditampilkan dari dari setiap titik 

pengukuran secara real time. Dari data tersebut juga dapat diklasifikasikan kondisi genangan 

apakah minor, mayor ataupun critical. Sehingga dari dashboard tersebut dapat diketahui luas 

genangan dan tinggi genangan secara real time. 

B. Kajian Pendekatan 

1. Project Based Learning 

Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2009:30) menjelaskan model pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

memperkenankan peserta didik untuk bekerja mandiri dalam mengkonstruksi 

pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. Sedangkan menurut 

Trianto (2014:42) PJBL merupakan sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks. Made Wena (2014:144) model pembelajaran PJBL adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.  
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Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja 

proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi 

pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. Dalam kerja proyek 

memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang 

sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk merancang, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan 

kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Kerja proyek merupakan suatu 

bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan 

permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk merancang, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta 

memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri. 

2. Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Rais (2010: 8-9) langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big 

question).  

2) Merencanakan proyek (design a plan for the project).  

3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule).  

4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the project). 

5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome).  

6) Evaluasi (evaluate the experience).  

Menurut Made Wena (2014:145) model pembelajaran Project Based Learning 

memiliki pronsip sebagai berikut. 

a. Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja proyek merupakan esensi 

dari kurikulum.  

b. Prinsip pertanyaan penuntun (driving question) berarti bahwa kerja proyek berfokus 

pada pertanyaan atau permasalahan yang dapat mendorong peserta didik untuk 

berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama.  

c. Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation) merupakan proses yang 

mengarah kepada pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri, 

pembangunan konsep, dan resolusi.  

d. Prinsip otonomi (autonomy) dalam pembelajaran berbasis proyek dapat diartikan 

sebagai kemandirian peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran, yaitu 
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bebas menentukan pilihannya sendiri, bekerja dengan minimal supervisi, dan 

bertanggung jawab.  

e. Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek merupakan sesuatu yang nyata.  

3. Pendekatan Pengembangan Produk 

Penelitian pengembangan merupakan pendekatan penelitian yang dihubungkan 

pada kerja rancangan dan pengembangan. Penelitian pengembangan berorientasi pada 

produk. Menurut Gay yang dikutip oleh Wasis (2004:4), penelitian pengembangan 

merupakan uatu usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif berupa materi 

pembelajaran, media pembelajaran, strategi pembelajaran untuk digunakan di sekolah, 

bukan untuk menguji teori. 

Pada penelitian pengembangan dikenal salah satu model pengembangan yaitu 

model ADDIE. Model ADDIE merupakan model desain pembelajaran yang berlandaskan 

pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif 

yakni hasil evaluasi setiap fase dapat membawa pengembangan pembelajaran ke fase 

selanjutnya. Hasil akhir dari suatu fase merupakan produk awal bagi fase berikutnya. 

Model ini terdiri atas 5 fase atau tahap utama yaitu 1) Analyze (Analisis), 2) Design 

(Desain), 3) Develop (Pengembangan), 4) Implement (Implementasi), 5) Evaluate 

(Evaluasi), (Reyzal Ibrahim, 2011). Gambar 1 menunjukkan tahapan model 

pengembangan ADDIE. 

 

Gambar 2. Tahapan-Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Dinas Pendidikan Kota Probolinggo Siti Djuwairiyah (2007) dengan judul 

“Penerapan Metode Belajar Aktif sebagai Upaya Membantu Meningkatkan Prestasi 

Belajar pada Mahasiswa Kelas 6”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan metode belajar aktif memiliki dampak positif dalam 
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meningkatkan prestasi belajar mahasiswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar mahasiswa. 

2. Penelitian skripsi Setiya Purnawan (2010) dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar 

Penerapan Dasar-dasar Elektronika melalui Pembelajaran Kooperatif Team Games 

Tournament (TGT) di SMK Muhammadiayah Prambanan”. Menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan pembelajaran TGT untuk mata pelajaran penerapan dasar-dasar 

elektronika mampu menaikkan motivasi mahasiswa 53,18% pada siklus 1 dan 

meningkat menjadi 76,22% pada siklus 2. Dari hasil belajar mahasiswa, nilai rerata 

kelas mengalami kenaikan dari 72,83 di siklus 1 meningkat menjadi 82,73 pada siklus 

2 (naik 9,89). 

3. Penelitian Tristianto (2010) dengan judul “Implementasi Software Proteus sebagai 

Media Pembelajaran Berbasis Komputer untuk Mata Pelajaran Mikroprosesor dan 

Mikrokontroler (MPMK) Mahasiswa Kelas XII Semester 1 di SMK Muda Patria 

Kalasan Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media simulasi berbantuan Proteus mampu meningkatkan kemampuan 86%, sehingga 

media pembelajaran melalui simulasi ini mampu mengeliminir keterbatasa media, 

khususnya mikrokontroler. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Sebagaimana telah dipaparkan pada BAB I dalam rumusan dan tujuan penelitian, 

maka dapat ditarik beberapa poin pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses menjabarkan sintaks project based learning dalam konteks 

peningkatan kemampuan menyelesaikan proyek mata kuliah? 

2. Bagaimana teknis pada tiap tahapan tindakan dalam project based learning yang 

spesifik didesain mata kuliah Telekomunikasi Bergerak dan Seluler? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler berbasis 

model project based learning? 
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BAB III 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitan ini menggunakan desain Classroom Action Research atau Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral dari Kemmis dan Taggart yang dipadukan 

dengan model project based learning (PJBL). Mainstream pelaksanaan penelitian 

menggunakan kerangka PTK, sehingga fungsi dari PJBL akan terlihat pada plan dan act 

dalam suatu siklus PTK. Alasan penggabungan metode ini untuk menjawab beberapa 

permasalahan di lapangan terkait MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler untuk 

mahasiswa semester 4 konsentrasi telekomunikasi, perhatikan gambar 1. 

 

Gambar 3. Siklus PTK yang digabung dengan project based learning.  

 

Ada tiga komponen utama dari gambar 3 yaitu; a) pra siklus, b) siklus dan c) project 

based learning. Ketiga unsur tersebut menjadi satu kesatuan dan saling terkait antara satu 

proses dengan proses lainnya dan antara satu siklus 1 hingga siklus ke-n. 

1. Pra Siklus (Persiapan Penelitian) 

Pra siklus dalam penelitian ini berisi beberapa persiapan untuk pelaksanaan 

penelitian. Persiapan yang dimaksud terdiri dari a) melakukan sinkronisasi persepsi 

antara peneliti dan para kolaborator, b) persiapan teknis, c) penyusunan materi, d) 

penyempurnaan labsheet dan e) pedoman penilaian dan f) instrumen observasi. Selain 

itu pra siklus juga untuk menentukan masalah dan penyebabnya mealui wawancara 

dosen pengampu. Kemudian dilanjutkan dengan observasi proses pembelajaran di 

kelas. Pra siklus ini memiliki orientasi untuk pemetaan masalah yang selanjutnya 

dapat diselesaikan melalui tindakan (siklus). 

Siklus 

1 
PJB

L 1 

Siklus 

2 
PJB

L 2 

Siklus 

3 
PJB

L 3 

Siklus 

n 
PJB

L n 

Pra 

Siklus 
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2. Siklus Tindakan 

Penelitian tindakan kelas dikenal dengan beberapa model. Salah satunya 

model siklus. Suatu model penelitian yang tiap satu siklus kegiatan terdiri dari plan 

(perencanaan), act (tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (refleksi). Model 

spiral yang ditawarkan oleh Kemmis-Taggart dan dapat digambarkan sebagai berikut 

pada gambar 5 (Syamsuddin dan Damaianti, 2006:203). 

 

Gambar 4. PTK model spiral dari Kemmis dan Taggart (1988). 

 

Dalam setiap siklus akan dibuat rancangan/prosedur yang akan dilakukan serta 

target apa saja yang ingin dipenuhi agar mampu melanjutkan pada siklus berikutnya. 

Desain tiap siklus adalah terkait, khususnya pada proses akhir siklus (reflect) akan 

berpengaruh di revised plan. Mengapa menggunakan istilah “revised plan” dalam 

siklus kedua dan seterusnya. Hal ini disebabkan hasil reflect pada siklus 1 (siklus 

sebelumnya) merupakan rujukan untuk perencanaan (plan) untuk siklus berikutnya. 

B. Subyek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah mahasiswa semester empat Prodi. 

Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY, dengan populasi 12 orang terdiri dari 3 

perempuan dan 9 laki-laki. Objek penelitian adalah keseluruhan proses peningkatan 

kemampuan keterampilan menggunakan metode PjBL melalui media pengembangan 

proyek dalam MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Laboratorium Telekomunikasi, 

Jurusan PT. Elektronika dan Informatika beralamat di Jl. Colombo No.1 Yogyakarta. 

Rangkaian kegiatan penelitian dijadwalkan dimulai pada minggu ke 3 Bulan Maret hingga 

akhir Juli 2017.  
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D. Prosedur Penelitian 

Mengacu pada beberapa sumber metodologi penelitian tindakan kelas, penelitian 

tindakan ini menggunakan model siklus. Masing-masing siklus terdiri dari satu konsep 

pembelajaran, terdiri dari: perencanaan (plan), pelaksanaan kegiatan (act), pengamatan 

(observe) dan refleksi (reflect). Prosedur yang disusun masih dalam tahapan rencana, 

sehingga dalam pelaksanaan di lapangan sangat dimungkinkan ada beberapa kegiatan 

dalam penelitian yang akan mengalami revisi atau disederhanakan/dimodifikasi. Jumlah 

siklus PTK yang dipadukan dengan PJBL ini belum dapat ditentukan jumlahnya. Peneliti 

memiliki pemahaman bahwa PTK dinyatakan sudah berhasil jika target ketercapaian 

variabel terukur telah terpenuhi. Variabel terukur dalam penelitian ini adalah nilai kriteria 

kopetensi berupa fungsional proyekdapat berjalan 80%. Dengan demikian peneliti tidak 

dapat menentukan kapan penelitian dapat berakhir dan sangat bergantung dari 

keberhasilan dalam mencapai target. 

Mengingat tidak terbatasnya siklus maka peneliti berdiskusi dengan kolaborator 

dan peer collaborator (kolaborator sebaya) berinisiatif membuat rancangan prosedur. 

Prosedur inilah yang akan digunakan di kelas agar target yang ditetapkan dapat dicapai 

dalam kurun waktu sesingkat mungkin untuk mengefesiensi biaya dan waktu, seperti 

terlihat pada tabel 2. 

Tabel 1. Perencanaan prosedur dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Siklus Kegiatan Penelitian Indikator Ketercapaian 

P
ra

 S
ik

lu
s 

1. Melakukan penyaman persepsi, strategi dan 

hal teknis PJBL 

2. Membuat daftar pertanyaan wawancara 

3. Memepersiapkan materi pembelajaran 

 

4. Membuat media pembelajaran 

5. Merancang skenario dan konsultasi dengan 

kolaborator  

6. Instalasi software pendukung 

1. Ada pemahaman dosen terhadap persepsi, staegi 

dalam pelaksanaan PJBL (min. tahu 

langkahnya) 

2. Ada daftar poin-poin garis besar pertanyaan  

3. Minimal ada materi pembelajaran untuk 

pertemuan 1 

4. Membuat media pembelajaran 

5. Terbebtuk skenario (dalam bentuk SAP) dan 

konsultasi dengan kolaborator  

 

Siklus 1  

P
er

te
m

u
a

n
 1

 

P
la

n
 

1. Mengenalkan  AT Command, TCP IP, 

GPRS, OpenAT agar mahasiswa dapat 

mengoperasikan dan familiar dalam 

penyelesaian proyek 

2. Pembelajaran dilakukan secara PJBL, 

didahului survey 

3. Menerapkan metode PJBL untuk 

menyelesaikan proyek 

Mahasiswa dapat mendesain, menyimulasikan 

rangkaian skematik dalam waktu 4X50 menit secara 

benar. 
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A
ct

 Melakukan tindakan mengacu skenario 

pembelajaran dan metode PJBL 

Mahasiswa dapat menggukan fasiltas yang ada serta 

dalam waktu 4X50 menit mampu menyelesaikan 

skematik. 

O
b

se
rv

e
 1. Melakukakan observasi memakai format 

observasi 

2. Menilai hasil tindakan menggunakan format 

Dosen dapat menemukan model of environment, 

kelemahan dan kelebihan yang telah dilakukan. 

 

 

 

R
ef

le
ct

 

1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 

dilakukan meliputi evaluasi mutu, jumlah 

dan waktu dari setiap macam tindakan 

2. Melakukan pertemuan dengan kolaborator 

untuk memebahas hasil evaluasi tentang 

skenario pembelajaran dll. 

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 

hasil evaluasi yang akan digunakan untuk 

siklus berikutnya 

4. Evaluasi tindakan 1 

Mampu melakukan refleksi sebagai bahan 

perbaikan untuk pertemuan berikutnya 

P
er

te
m

u
a

n
 2

 

R
ev

is
ed

 P
la

n
 

1. Melakukan identifikasi masalah dan 

menentukan alternative pemecahan yang 

didukung oleh policy dan model of 

environment dalam PJBL 

2. Pembelajaran dilakukan secara personal 

/group tutorial 

3. Menerapkan metode PJBL untuk 

membentuk model of environment 

Ada beberapa hal progress yang dapat digunakan 

sebagai acuan pertemuan kedua. 

 

 

 

 

 

A
ct

 

Melakukan tindakan mengacu skenario 

pembelajaran dan metode PJBL dari hasil revised 

plan siklus 1 (pertemuan 2) 

Mengatur strategi yang fokus pada  ada peningktan 

kemapuan MK Telekominikasi Bergerak dan Seluler 

diindikasikan oleh peningkatan fungsi teknis dari 

proyek 

O
b

se
rv

e
 1. Melakukakan observasi dengan memakai 

format observasi 

2. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan 

format 

Dosen dapat menemukan model of environment,  

kelemahan dan kelebihan yang telah dilakukan. 

R
ef

le
ct

 

1. Melakukan evaluasi tindakan siklus 1 

(pertemuan 2) yang telah dilakukan meliputi 

evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap 

macam tindakan 

2. Melakukan pertemuan dengan kolaborator 

untuk memebahas hasil evaluasi tentang 

skenario pembelajaran dll. 

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 

hasil evaluasi yang akan digunakan untuk 

siklus berikutnya 

4. Evaluasi tindakan 1 

Mampu melakukan refleksi sebagai bahan 

perbaikan untuk pertemuan berikutnya yang di 

fokuskan pada peningkatkan kemampuan 

mahasiswa. 

k
e-

 n
 

Belum dapat diprediksikan, jika target yang dihasilkan 

dalam siklus pertama dianggap memenuhi maka 

penelitian akan berlanjut pada siklus kedua. 

(belum dapat diprediksikan) 

Siklus 2 (belum dapat direncanakan) dan menyesuaikan dengan hasil dari siklus 1 untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan. Siklus akan berhenti apabila telah tercaipai target penelitian yang diinginkan. 

Sumber: Kunandar (2008) dengan modifikasi penulis 

Proses setiap siklus berbeda (tabel 2) antara siklus 1 dengan siklus selanjutnya, 

karena ada revisi dari siklus-siklus sebelumnya. Akan tetapi secara substansi bagian 

dari setiap proses siklus adalah sama yaitu memiliki mata rantai yang tidak terpisahkan 
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untuk mencapai target variabel terukur. Peneliti meyakini keberhasilan dalam suatu 

PTK akan sangat bergantung pada kemampuan peneliti dalam menyusun prosedur dan 

tahapan-tahapan dalam setiap bagian dari proses siklus khususnya kemampuan dalam 

plan dan act. Dengan alasan demikian peneliti melakukan modifikasi dengan 

menggabungkan PJBL dalam plan dan act dalam setiap satu siklus (lihat gambar 4). 

 

E. Metode Analisis Data  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil observasi, catatan lapangan, 

dokumen serta wawancara. Dari ketiga instrumen pengumpulan data tersebut ada 

kelompok data kualitatif (penilaian hasil dokumen) dan data kualitatif (wawancara, 

observasi, video) oleh karena itu akan dilakukan dua metode analisis data, yaitu analisi 

data secara kualitatif dan analis data secara kuantitatif. Metode analisis yang dipakai 

adalah analisis data lapangan model Miles dan Huberman. Analisis dilakukan pada 

pengambilan data berlangsung sehingga setelah pengumpula data, saat perlakuan/tindakan 

peneliti dengan cepat akan melakukan analisis. Bila jawaban atau perilaku yang diamati 

belum sesuai yang diharapkan, maka peneliti dapat melakukan pengulangan dan siklus 

agar data yang diperoleh benar-benar creadible Mile dan Huberman dalam Sugiyono 

(2009:246). 

 

Gambar 5. Komponen dalam analisis data model Miles dan Huberman 

 

Terlihat beberapa komponen di gambar 7 teknis pengolahan data dimulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, lalu disajikan. Meskipun data telah disajikan, tahapan ini 

masih bagian dari proses yang belum tuntas oleh karena itu masih perlu direduksi lagi 

hingga dapat ditarik simpulan. Untuk data dokumen hasil penilaian gambar (numerik), 

digunakan metode analisis kuantitatif sederhana. Pengolahan data hanya dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan peningkatan per siklus, kenaikan indeks dan mengubanhnya ke 
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beberapa grafik dan diagram. Hal ini dipilih karena beberapa indikator peningkatan 

keterampilan dilihat dari nilai hasil gambar mahasiswa yang sulit dideskripsikan secara 

deskriptif naratif.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pra Siklus 

a. Penyamaan Persepsi dalam Penelitian 

Menjadi hal penting dalam pelaksanaan penelitian yaitu peneliti perlu melakukan 

penyamaan persepsi dengan para kolaborator. Setidaknya pada pra siklus telah 

dilakukan dua kali diskusi untuk menyamakan persepsi pada 7/4/2017 dan 5/5/2017. 

Dari proses penyamaan persepsi tersebut maka didapatkan; 

1) dosen menyetujui pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode project based 

learning (PjBL) untuk MK Sistem Telekomunikasi Bergerak dan Seluler, 

2) peneliti memberi pemahaman kepada dosen sejawat tentang metode PjBL dan PTK, 

teknis pelaksanaan serta manjelaskan teknik belajar inquiry dan tutorial, 

3) melakukan diskusi materi video yang akan diberikan pada proses awal dan prosedur 

penilaian hasil, dan 

4) tim melakukan pengecekan perangkat pendukung. 

Siklus Kegiatan Penelitian Hasil 

P
ra

 S
ik

lu
s 

1. Melakukan penyaman persepsi, strategi 

dan hal teknis PJBL 

2. Membuat daftar pertanyaan wawancara 

3. Memepersiapkan materi pembelajaran 

4. Membuat media pembelajaran 

5. Merancang skenario dan konsultasi 

dengan kolaborator  

6. Instalasi software pendukung 

1. Ada pemahaman kolaborator terhadap 

persepsi, strategi dalam pelaksanaan PJBL 

(min. tahu langkahnya) 

2. Ada daftar poin-poin garis besar pertanyaan  

3. Ada materi pembelajaran untuk pertemuan 

untuk PjBL dengan topik akses GPRS via 

HTTP access 

4. Media pembelajaran video dan hardware 

sample Smart EWS 

5. Ada skenario (dalam bentuk SAP) dan 

konsultasi dengan kolaborator  

6. Terinstall software Proteus 8 dan Arduino 

 

b. Kondisi Umum MK Sistem Telekomunikasi Bergerak dan Seluler (MK SISTELBER) 

dan Proses Pembelajaran 

Jumlah mahasiswa kelas MK SISTELBER terdiri atas 8 mahasiswa terbagi 

dalam 5 laki-laki dan 3 perempuan. Matakuliah ini merupakan MK pilihan konsentrasi 

berbobot 2 SKS. Melalui pengamatan pelaksanaan pembelajaran (5/5/2017 pukul 07.30 

- 10.50 WIB), metode yang digunakan dosen mengajar dilakukan secara tutorial 

kemudian dilanjutka dengan pendekatan PjBL. Serangkaian kegiatan pra-siklus peneliti 

melakukan penyamaan persepsi, melakukan wawancara dengan dosen MK dan 
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melakukan pengamatan langsung ke kelas yang menjadi subjek penelitian serta 

mendokumentasikan dalam bentuk video.  

2. Pelaksanaan Siklus 1 

a. Plan (Siklus 1) 

Tujuan plan pada siklus 1 membentuk kemampuan mahasiswa agar memiliki 

gambaran tentang produk apa saja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan setelah melihat tayang video dan juga contoh produk Smart EWS. Dengan 

demikian pada plan siklus 1 ada hal-hal yang dipersiapkan oleh peneliti antara lain: 

1) mempersiapkan materi video pembelajaran tentang bahaya banjir dan mitigasinya, 

2) mempersiapkan perangkat Smart EWS sebagai contoh, 

3) mempersiapkan jobsheet mata kuliah yang untuk empat kali tatap muka, 

b. Act (Siklus 1) 

Hasil pelaksanaan siklus 1 dapat ditempuh dalam 2 pertemuan. Pertemuan 1 

dilakukan pada Rabu, tanggal 7 April 2017 dilanjutkan pertemuan 2 pada 14 April 2017. 

Penggabungan PjBL ke dalam siklus penelitian tindakan, menjadikan beberapa bagian 

siklus mengalami penambahan unsur. Hasil dari pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan 

sebagai berikut:  

Pembukaan #1.- Kelas dimulai pukul 7.30 WIB, dosen memulai MK dengan 

memberikan salam. Sebelum dosen memberikan salam, terlebih dahulu dosen 

memperhatikan kondisi mahasiswa sudah tenang atau belum, sekaligus menunggu 

beberapa mahasiswa yang belum masuk (ada 2 mahasiswa yang menyusul masuk) setelah 

itu dilakukan presensi. Sekitar menit ke 10, dosen memberikan apersepsi tentang materi 

GPRS, mengingatkan mahasiswa yang belum mengumpulkan tugas.  

Inti Pembelajaran #2.- Kondisi kelas saat itu ada 1 dosen dan 1 teknisi. 

Selanjutnya dosen memulai MK dengan memeberikan pertanyaan tentang mitigasi banjir. 

Dilanjutkan menampilkan berita-berita video dari Youtube, sementara mahasiswa terlihat 

antusias menyimak apa yang telah disampaikan, lihat Gambat 6.  
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Gambar 6. Salah satu tanyangan video untuk PjBL 

 

Di pertengahan tangayan dari satu video ke video lain dosen memberikan waktu 

untuk komentar. Ada seorang mahasiswa yang memebrikan komentar tentang tayangan 

tersebut. Setelah selesai menyaksikan tanyangan, dilanjutkan dengan demo alat Smart 

EWS yang dibawa oleh dosen. Dosen menjelaskan cara kerjanya dan sistemnya yang ada 

pada website. Selesai menjelaskan cara Smart EWS, dilanjutkan dengan pembentukan 

kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 2 orang untuk mendiskusikan solusi apa yang tepat 

untuk tayangan mitigasi yang telah ditampilkan. Kegiatan pemebelajaran hampir 

berlangsung selama 3 x 50 menit, masi tersisa 50 menit terakhir. Di satu jam terakhir 

dilakukan berdiskusi kelompok dan diharapkan muncul ide pemecahanya. 

Penutup #1. - Kegiatan penutup dilakukan oleh dosen, 4 menit sebelum usai dosen 

memberikan klarifikasi dan simpulan ringan mengenai komunikasi GPRS. Dosen juga 

mengingatkan kepada beberapa mahasiswa yang belum mampu menyelesaikan ide proyek 

untuk segera diselesaikan, karena pertemuan minggu berikutnya sudah akan membahas 

desain hardware. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam dan tanpa berdoa. 

Pembukaan #2. - Kelas dimulai pukul 7.30 WIB, dosen memulai dengan 

memberikan salam dilanjutkan berdoa. Dosen melakukan presensi dan melakukan 

apersepsi terkait materi sebelumnya dan mengingatkan kembali tujuan pemeblajaran hari 

itu. Dosen memberikan arahan bahwa tugas di hari ini adalah mempresentasikan hasil 

diskusi pada pertemuan sebelumnya. 

Inti Pembelajaran #2. - Permulaan inti pembelajaran, mahasiswa mendengarkan 

penjelasan ulang fungsi-fungsi web survillance. Sebelum masuk pada presentasi per 

kelompok, dosen menanyakan kepada mahasiswa siap saja yang belum selesai ide. 
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Mahasiswa melakukan presentasi, dimualai dari saudara Aziz, dan berakhir pada Nabilah. 

Diskusi hasil presentasi berdurasi 10 menit, total waktu yang diperlukan mencapai 2x50 

untuk sesi ini. Sisa 2x50 menit yang kedua dipergunakan untuk mendesian hardware.  

 

Gambar 7. Mahasiwa mendesain program pada proyek mereka 

 

Desain dimulai dari menggambar pada Proteus, melakukan simulasi, merakit pada 

project board dan dilanjutkan dengan desain PCB. Proses pembelajaran di paruh kedua ini 

nyaris tidak begitu terlihat, semua mahasiswa sibuk dengan proyek yang mereka kerjakan 

masing-masing. Meskipun pada mulanya didesain kelompok, untuk tugas ini dikerjakan 

secara individu. Selama proses ini, dosen melakukan pengamatan dan penilaian proyek 

yang meliputi; kreativitas (45), kebenaran (15), kerapihan (15), dan waktu (25). 

Penutup #2. - Menutup pelajaran hampir terlewatkan oleh dosen, karena begitu 

seiriusnya kelas sehingga waktu tanpa terasa sudah mendekati pukul 10.50 WIB. Dosen 

kemudian berkemas dengan diakhiri salam, dan menegaskan bahwa minggu selanjutnya 

adalah fabrikasi PCB. Setelah itu ada beberapa mahasiswa yang saling meminta master 

Proteus untuk di-install di rumah. 

c. Observe (Siklus 1) 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap dosen sebagai pelaksana 

pemebelajaran dapat tersaji dalam deskripsi ini. Meskipun demikian ada beberapa hal yang 

diabaikan oleh peneliti, karena observasi penelitian terfokus pada proses dosen mengajar. 

Hal ini megandung makna bahwa proses pelaksanaan PjBL oleh dosen menjadi hal utama 

dan rumit untuk dicermati sesuai instrumen observasi. 
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Tabel 2. Nilai (rerata kelas) PjBL pada siklus 1 

Komponen Proyek Siklus 1 
Peningkatan  

Index Persen (%) 

Kreativitas (45) 31,30 n/a n/a 

Kebenaran (15) 12,15 n/a n/a 

Kerapihan (15) 12,42 n/a n/a 

Waktu (25) 20,06 n/a n/a 

Nilai Rerata 75,94 n/a n/a 

 

Kolom komponen gambar merupakan penjabaran dari kolom “produk” dari tabel 10. Jika 

setiap komponen penilain proses dipisahkan maka dapat diketahui nilai-nilai rerata kelas 

dari setiap komponen gambar dan nilai capaian KKM sebesar 75,94 (dibulatkan 76). 

Tabel 3. Kegiatan PjBL pada siklus 1 

Siklus 1                                  Tujuan Hasil/Catatan 

P
er

te
m

u
a

n
 1

 

P
la

n
 

1. Menerapkan metode PJBL untuk 

menyelesaikan proyek 

2. Mengenalkan  AT Command, TCP IP, 

GPRS, OpenAT agar mahasiswa dapat 

mengoperasikan dan familiar dalam 

penyelesaian proyek 

3. Pembelajaran dilakukan secara PJBL, 

didahului survey 

Mahasiswa bertanya dan mengkritisi 

Mahasiswa dapat mendesain, menyimulasikan 

rangkaian skematik dalam waktu 4X50 menit secara 

benar. 

A
ct

 Melakukan tindakan mengacu skenario 

pembelajaran dan metode PJBL 

Mahasiswa mampu menggukan fasiltas yang ada 

serta dalam waktu 4X50 menit mampu 

menyelesaikan skematik. 

O
b

se
rv

e
 1. Melakukakan observasi memakai format 

observasi 

2. Menilai hasil tindakan menggunakan format 

Dosen dapat menemukan model of environment, 

kelemahan dan kelebihan yang telah dilakukan. 

 

 

 

R
ef

le
ct

 

1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 

dilakukan meliputi evaluasi mutu, jumlah 

dan waktu dari setiap macam tindakan 

2. Melakukan pertemuan dengan kolaborator 

untuk memebahas hasil evaluasi tentang 

skenario pembelajaran dll. 

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 

hasil evaluasi yang akan digunakan untuk 

siklus berikutnya 

4. Evaluasi tindakan 1 

Mampu melakukan refleksi sebagai bahan 

perbaikan untuk pertemuan berikutnya 

P
er

te
m

u
a

n
 2

 

R
ev

is
ed

 P
la

n
 

1. Melakukan identifikasi masalah dan 

menentukan alternative pemecahan yang 

didukung oleh policy dan model of 

environment dalam PjBL 

2. Pembelajaran dilakukan secara personal 

/group tutorial 

3. Menerapkan metode PjBL untuk membentuk 

model of environment 

Ada beberapa hal progress yang dapat digunakan 

sebagai acuan pertemuan kedua yaitu mahasiswa 

mempresentasikan ide proyek berdasarkan masalah 

dari vedo yang pernah ditayangkan 

 

 

 

A
ct

 

Melakukan tindakan mengacu skenario 

pembelajaran dan metode PjBL dari hasil revised 

plan siklus 1 (pertemuan 2) 

Mengatur strategi yang fokus pada  ada peningktan 

kemapuan MK Telekominikasi Bergerak dan Seluler 

diindikasikan oleh peningkatan fungsi teknis dari 

proyek 
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Siklus 1                                  Tujuan Hasil/Catatan 

O
b

se
rv

e
 1. Melakukakan observasi dengan memakai 

format observasi 

2. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan 

format 

Dosen dapat menemukan model of environment,  

kelemahan dan kelebihan yang telah dilakukan. 

R
ef

le
ct

 

5. Melakukan evaluasi tindakan siklus 1 

(pertemuan 2) yang telah dilakukan meliputi 

evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap 

macam tindakan 

6. Melakukan pertemuan dengan kolaborator 

untuk memebahas hasil evaluasi tentang 

skenario pembelajaran dll. 

7. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 

hasil evaluasi yang akan digunakan untuk 

siklus berikutnya 

8. Evaluasi tindakan 1 

Mampu melakukan refleksi sebagai bahan 

perbaikan untuk pertemuan berikutnya yang di 

fokuskan pada peningkatkan kemampuan 

mahasiswa. 

d. Reflect (Siklus 1) 

Reflect dilakukan berdasarkan proses siklus 1 yang meliputi plan, act dan observe. 

Proses refleksi dilakukan bersama antara dosen (utama dan pendamping) bersama peneliti 

untuk membahas kemanjuan apa saja yang telah dicapai, kendala, dan merencanakan 

perbaikan untuk pertemuan ke depan (siklus 2). Melalui refleksi pada siklus 1 dapat ditarik 

beberapa hal penting seperti yang tersaji dalam tabel 4. 

Tabel 4. Hasil kegiatan refleksi siklus 1 dan langkah perbaikan 

No. Hasil Refleksi Siklus 1 Langkah perbaikan/revisi 

1. 
Boros waktu karena dosen dalam diskusi 

terlalu lama sehingga banyak mahasiswa 

yang menunggu ingin segera presntasi.  

Dosen mempersempit waktu penjelasan 

dan presntasi segera dapat dilakukan 

2. 
Mahasiswa cenderung kurang cepat dalam 

mendesain karena kemampuan mahasiswa 

beragam dalam hal desian.  

Dosen memberikan penjelasan dari substansi 

gambar rangkaian dan menyebutkan kreteria 

keberhasilan gambar PCB. 

3. 
Kemampuan inqury dan penguatan 

kepada mahasiswa belum terbentuk. 

Dosen memberikan alokasi waktu lebih 

banyak pada mahasiswa untuk  mengerjakan 

proyek. Dosen memberikan reward bagi yang 

dapat menyelesaikan job lebih awal. 

 

3. Pelaksanaan Siklus 2 

a. Revised Plan (Siklus 2) 

Fokus revised plan (perbaikan perencanaan) pada siklus 2 adalah memperbaiki 

tindakan yang diacu berdasarkan hasil refleksi/evaluasi pada siklus 1 dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan mahasiswa mengembangkan proyek. Dengan demikian pada 

revised plan siklus 2 ini peneliti melakukan beberapa perbaikan dari pelaksanaan siklus 1, 

yaitu sebagai berikut: 
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1) dosen akan mempersempit waktu penjelasan meteri desain web surviellence dan lebih 

membaur dengan mahasiswa melalui personal tutorial, 

2) meningkatkan sensitifitas untuk membaca kemampuan mahasiswa yang memiliki daya 

tangkap mahasiswa rendah, 

3) secara teknis dosen memberikan penjelasan dari substansi proyek web survillence. 

4) dosen menjelaskan cara-cara cepat mendesain menggunakan Proteus melalui personal 

tutorial, 

5) dosen menjelaskan cara-cara melakukan simulasi dengan ISIS dan ARES secara 

singkat lalu dosen melakukan personal tutorial agar materi lebih mudah tersampaikan, 

b. Act (Siklus 2) 

Hasil siklus 2 dapat dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Pertemuan 1 dilakukan pada 

21 April 2017 dilanjutkan pertemuan 2 pada 28 April 2017. Pelaksanaan tindakan pada 

siklus 2 dilakukan sebanyak 2 pertemuan. Hasil dari pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 

Pembukaan #3. – Sebagian mahasiswa sudah mulai menunggu di depan kelas. 

Kelas dimulai sedikit terlambat 07.35 karena harus menyiapkan tim video. Dosen memulai 

dengan memberikan salam dilanjutkan berdoa. Dosen memberikan arahan bahwa tugas di 

hari ini adalah melanjutkan proyek, di samping itu dosen mengontrol kesiapan mahasiswa 

dalam persiapan fablikasi PCB. 

Inti Pembelajaran #3. - Setelah membuka pelajaran dosen membagikan job 2 dan 

sembari meminta mahasiswa segera membuka Proteus bagi yang belum segera 

mengkondisikan. Dosen kemudian memantau proses simulasi dan fabrikasi PCB. Saat 

simulasi tidak semua proyek berjalan sempurna, rata-rata mengalami masalah pada bagian 

pengiriman data GPRS. Di sela-sela praktikum diberikan penjelasan, mahasiswa diberi 

kesempatan bertanya bertanya namun kali ini tidak ada mahasiswa yang bertanya dan dosen 

sehingga dosen memberikan waktu untuk segera melanjutkan pekerjaan. Untuk praktikum 

di minggu ketiga pada proyek ini dosen memberikan penilaian yang berkaiatan dengan 

kemampuan mendesain PCB. 

Rata-rata mahasiswa mengalami kebingungan untuk mengatur kaki-kaki SIL5 

untuk modul SIM800L. Akhirnya dosen meminta salah seorang untuk mengajari 

mahasiswa secara personal tutorial. Teknisnya mahasiwa mendatangi teman sebaya dan 

memberikan tutorial secara personal/intensif. 

Penutup #3. - Dosen menutup pelajaran sekitar pukul 10.50 WIB. Sebelum 

menutup pelajaran dosen utama memberikan beberapa simpulan, bahwa untuk melakukan 
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simulasi perlu dicermati fitur-fitur yang ada pada Proteus dan Arduino. Dosen mengulang 

beberapa kasus mahasiswa yang lambat dalam menyelesaikan simulasi karena ada 

beberapa GND atau power yang belum terkoneksi sempurna. Jika dilihat secara kasat mata 

hubungan antara GND dengan kaki yang lain seolah sudah tersambung tapi sebenarnya 

hanya menempel saja. Untuk mengecek masalah semacam ini dosen memberikan tutorial 

dengan menggeser GND menjauh dari kaki komponen. Mahasiswa dipersilahkan 

meningglakan laboratorium, didahului dengan doa. 

Pembukaan #4. – Mahasiswa sudah mulai menunggu di depan kelas dan pulul 

07.30 kelas sudah dimulai. Dosen memulai dengan memberikan salam dilanjutkan berdoa. 

Dosen memulai membuka pelajaran dengan memberi salam dilanjutkan berdoa bersama 

dan melakukan presensi. Hasil dari melakukan presensi, ternyata ada mahasiswa yang 

terlambat.  

Inti Pembelajaran #4. - Pada pertemuan 2 di siklus 2 ini dosen tidak lagi banyak 

memberikan penjelasan materi, namun mahasiswa lebih banyak diberi kesempatan untuk 

mengerjakan menyelesaikan proyek dan mendemonstrasikan sesuai dengan produk yang 

dikembangkan. Mahasiswa mendapat batasan waktu menyelesaikan proyek harus 

diselesaikan dalam hari itu juga, karena pada pertemuan sebelumnya mahasiswa sudah 

mampu menggambar memproduksi. Mahasiswa begitu sibuk dan kelas tidak banyak suara 

terdengar. Di 2x50 menit terakhir dipergunakan untuk pengujian proyek termasuk 

presentasi tentang produk, cara kerja dan solusi yang ditawarkan atas problem mitigasi. 

Penutup #4.- Saat dosen akan menutup pelajaran didahului dengan beberapa 

pertanyaan terutama dalam mengerjakan proyek selama 4 minggu. Dosen juga memberikan 

apresiasi sejumlah mahasiswa yang berhasil sempurna dalam proyek. belum selesai 

mengtuntaskan job serta memberikan warning yang lemah dalam proyek. Setelah semua 

selesai, dosen menutup pelajaran serta mengingatkan untuk selalu berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan proyek. 

c. Observe (Siklus 2) 

Melalui observasi yang dilakukan di dua pertemuan dalam siklus 2 ini, diperoleh 

data-data proses mahasiswa didalam kelas. Data yang ditampilkan merupakan apa yang 

teramati oleh observer dan dibantu dari rujukan file dukumentasi video. Data yang 

diperoleh tentu akan berbeda dengan siklus pertama karena secara subsansi PjBL yang 

dijalankan oleh dosen terhadap mahasiswa juga mengalami pembenahan. Meskipun 

demikian poin-poin yang menjadi instrumen observasi tetap sama. 
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Tabel 5. Nilai (rerata kelas) pengembangan proyek pada siklus 2 

Unsur Gambar Siklus 1 Siklus 2 
Peningkatan  

Index Persen (%) 

Kreativitas (45) 31,30 32,43 1,13 3,61% 

Kebenaran (15) 12,15 12,37 0,22 1,80% 

Kerapihan (15) 12,42 12,71 0,29 2,33% 

Waktu (25) 20,06 20,17 0,11 0,54% 

Rerata 75,94 77,69 1,75 8,28% 

 

Sama seperti pada tabel 14 sebelumnya, tabel ini merupakan penjabaran dari 

pengamatan produk gambar/hasil gambar mahasiswa yang di dalamnya memenuhi empat 

unsur kreativitas, kebenaran, kerapihan dan waktu yang mengalami kenaikan 8,28%. 

d. Reflect (Siklus 2) 

Kegiatan reflect (Siklus 2) dilakukan mirip dengan reflect (Siklus 1). Namuan ada 

perbedaan, dari sisi pemfokusan yaitu pada siklus 2 ini dittitik beratkan pada aspek 

kerapihan dan waktu. Proses refleksi antara peneliti dan dosen membahas kemanjuan, 

kendala. Melalui refleksi pada siklus 2 dapat ditarik beberapa hal penting sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil kegiatan refleksi siklus 2 dan langkah perbaikan 

No. Hasil Refleksi Siklus 2 Langkah perbaikan/revisi 

1. 

Dosen terlihat letih saat melakukan banyak 

personal  tutorial, namun mahasiswa terlihat lebih 

mudah melakukan praktik menggambar dan 

frekuensi bertanya semakin berkurang. 

Dosen disarankan untuk membagi tugas 

tutorial dengan menunjuk beberapa 

mahasiswa yang dianggap mampu 

menyelesaikan lebih awal untuk 

melakukan peer tutorial. 

2. 
Mahasiswa bersemangat mengerjakan job dengan 

cepat, ketika dosen kembali memberikan penilaian 

berdasarkan prioritas waktu. 

Langkah ini terus digunakan hingga 

tercapai target peningkatan aspek 

kerapihan dan waktu 

3. 

Ada kecenderungan mahasiswa yang berhasil 

menyelesaikan praktikum ke 1dan 2 lebih awal 

untuk praktikum ke 3 dan 4, serta kemampuan 

inqury dan penguatan antar mahasiswa mulai 

terbentuk. 

Dosen memberikan perhatian lebih pada 

mahasiswa yang lamban dalam 

menyelesaikan job untuk dilakukan peer 

tutorial. 

4. Ada 2 mahasiswa belum menyelesaikan proyek. 
Dosen menganggap cukup, bahwa 

kemampuan mengembangkan proyek 

secara kualita sudah sesui kriteria capaian. 

Oleh karenanya siklus dianggap cukup. 
5. 

Model of environment: kelas lebih berkembang saat 

dilakukan penilaian prioritas penyelesain. Akan 

tetapi kelas cenderung lebih lama mengerjakan 

skematik dan simulasi di praktikum ke 2. 

 

B. Pembahasan 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagian besar berupa 

analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang bersifat 

kualitatif. Data kualitatif berupa data perilaku mahasiswa yang menunjukkan berbagai 
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aktivitas dan adanya interaksi dalam pembelajaran. Adapun data yang bersifat kuantitatif 

seperti nilai hasil gambar akan dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif secara 

sederhana, yakni dengan membandingkan nilai rerata. 

Analisis data yang dilakukan meliputi 4 tahap. Tahap pertama, data yang terkumpul 

dari berbagai instrumen seperti catatan lapangan, catatan hasil kegiatan wawancara, hasil 

penilaian lembar job dan dokumentasi foto dikelompokkan menurut pokok permasalahan 

yang sejenis. Tahap kedua, data tersebut disajikan secara deskriptif kualitatif. Tahap ketiga 

adalah tahap inferensi, yaitu menyajikan data dalam bentuk grafik atau tabel. Serta tahap 

keempat, penarikan simpulan secara induktif dengan menafsirkan data yang telah 

dikelompokkan. 

1. Proses Pembelajaran melalui Metode Project Based Learning 

Inti dari pelaksanaan siklus tindakan adalah melakukan empat unsur dalam PTK. 

Karena kunci pencapaian target penelitian ada pada kemampuan peneliti bersama 

kolaborator membaca permasalahan lalu mendesain rancangan tindakan, melakukan, 

mengamati dan merefleksi/evaluasi. 

 

Hasil observasi setiap siklus yang telah dipaparkan oleh penulis didasarkan pada 

instrumen penelitian kisi-kisi yang akan diamati. Dengan demikian setiap siklus memiliki 

poin yang sama untuk diamati. Variabel terukur dalam membangun web survillence 

(kreativitas, kebenaran, kerapihan dan waktu) dijabarkan dan diteruskan ke pengamatan 

tiap siklus, untuk lebih jelasnya perhatikan rangkuman hasil observasi PjBL pada Tabel 21. 

 

Tabel 7. Rangkuman hasil observasi keterampilan  

PjBL 
Aktivitas Keterampilan Mahasiswa 

Siklus 1 Siklus 2 

K
re

at
iv

it
as

  

Questioning Mahasiswa bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang problem yang ditayangkan 

tidak ada aktifitas ini 

Designing 

 

Scheduling  

 

Mahasiswa mencoba menawarkan mendesain dari 

hasil dikusi menyimulasikan rangkaian skematik 

dalam waktu 4X50 menit secara benar. 

 

Mahasiswa membuat jadwal proyek dalam waktu 

4x50” x 4 pertemuan 

Mahasiswa mencocokkkan pekerjaan 

berdasrkan jadwal proyek dalam waktu 2 X 4 

x50” 
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K
eb

en
ar

an
 Monitoring 

Dosen memberi penjelasan tentang subtansi 

gambar yang benar dan melakukan monitoring 

pekerjaan. 

Dosen memberi perhatian lebih pada 

mahasiswa lamban melalui personal tutorial. 

K
er

ap
ih

an
 

Assessing  Dosen melakukan penilain sesuai rubrik Dosen melakukan penilain sesuai rubrik 

W
ak

tu
 Monitoring 

Mahasiswa dinaili kecepatan waktu penyelesaian 

simulasi dan desain PCB   

Mahsiswa dinilai berdasarkan capaian waktu 

penyelesaian proyek 

 

Evaluating 
Mahasiswa menyampaikan hasil proyeknya 

di hadapan kelas 

 

Penekanan pada pra siklus yang dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator untuk 

mempelajari beberapa permasalahan. Masalah yang menjadi kajian adalah bagaimana 

peneliti mampu menyamakan persepsi tentang mekanisme pembelajaran menggunakan 

PjBL dalam MK Sistem Telekomunikasi Bergerak dan Selular.   

Untuk mencapai tujuan pembentukan PjBL, maka peneliti memetakan beberapa 

permasalahan utama. Realita di kelas S1 Pendidiakn Teknik Elektronika semuanya sudah 

pernah menggukan komputer untuk mendesian. Keadaan ini merupakan keuntungan bagi 

peneliti karena lebih mudah untuk merubah model of environment melalui sedikit treatmen 

yang hanya akan terlihat melalui observasi partisipatif (lihat gambar 10). 

 

Gambar 8. Peneliti melakukan penelitian terhadap proyek 

 

Siklus 1 dilakukan dalam 2 kali pertemuan pelaksanaan siklus 1 ini menitik 

beratkan pada pembentukan kreativitas berupa kemampuan menjawab masalah, 

penyusunan jadwal proyek, dan melakukan desian.. Dalam teknis pelaksanaan siklus 1, 

secara berurutan (a) dosen menyampaikan materi, (b) dosen memberikan lembar kerja, (c) 

dosen memberikan contoh,  dan (d) dosen melakukan penilaian hasil gambar. 
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Gambar 9. Dosen memberikan perkembangan desain proyek. 

 

Dari proses pelaksanaan dalam siklus 2 (a) dosen cepat letih, karena banyak 

menghabiskan energi saat melakukan personal tutorial, namun mahasiswa terlihat lebih 

mudah melakukan praktik dan frekuensi bertanya semakin berkurang, (b) mahasiswa 

bersemangat mengerjakan proyek dengan cepat, ketika dosen kembali memberikan 

penilaian berdasarkan prioritas waktu, (c) ada kecenderungan mahasiswa yang berhasil 

menyelesaikan desian dan simulasi lebih awal. 

 

Gambar 10. Salah satu produk hasil PjBL 

 

Melalui hasil proses pelaksanaan tindakan mulai dari pra siklus hingga siklus 3, 

dapat ditarik suatu pola dari proses pembelajaran di kelas menggunakan PjBL seperti 

Gambar 11 berikut. 
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Gambar 11. Fokus pelaksanaan PjBL dalam setiap siklus.  

 

2. Kendala Pelaksanaan PjBL dalam Tindakan Kelas 

Keberhasilan dalam penelitian tindakan sangat ditentukan oleh kegiatan refleksi. 

Dalam setiap penelitian tindakan kelas yang dilakukan tentu menemui beberapa kendala. 

Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan beberapa kendala diantaranya; 

(1) Sulitnya peneliti melakukan kombinasi unsur PjBL ke dalam PTK secara tepat, 

sehingga ada beberapa treatment tidak mampu dimunculkan oleh karena ada perbedaan 

pengambilan keputusan antara policy yang dimasukkan dalam act atau dimasukkan 

pada reflect PTK. 

(2) Ada keterikatan aturan yang telah ditetapkan dalam siklus PTK, sehingga pelaksanaan 

PjBL sedikit mengalami hambatan untuk dikembangkan. Jika melihat kasus smacam 

ini sangat dimungkinkan bahwa PjBL dapat di kembangkan secara utuh tanpa 

diinsersikan ke PTK. 

3. Analisis Hasil Pembelajaran melalui PjBL  

Hal utama dalam penelitian tindakan kelas adalah proses, sedangkan hasil adalah 

buah konsekuensi logis dari keterlaksanaan proses (Suharsimi, 2009:8). Meski demikian 

hasil pada penelitian tindakan ini akan berfungsi sebagai indikator variabel terukur, yaitu 

nilai keterampilan pengembangan proyek. Gambar 12. menunjukkan salah satu hasil 

gambar mahasiswa dalam bentuk layout PCB dan 3D-nya. 

Pra - Siklus 

 

Siklus 1 

 Proses pemetaan  
situasi, kondisi dan  

permasalahan 

 

Membentuk kretivitas 
dan kebenaran melalui 

questioning, 
scheduling, dan 

designing 

 
Siklus 2 

 Memaksimalkan pencapain 
kerapihan dan waktu melalui 

monitoring, assesing, dan 
evaluating 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 12. Salah satu hasil desain mahasiswa (a) layout PCB  

dan (b) bentuk 3D 

Hasil softcopy ini yang akan dinilai oleh dosen dari setiap job. Alasan pemilihan 

softcopy sebagai media penilaian, disamping mudah, murah dan bagi mahasiswa waktu 

untuk melakukan printing sangat tidak memungkinkan, mengingat alokasi waktu hanya 

2X50 setiap pertemuan. Dalam penilaian keterampilan pengembangan proyek ada empat 

unsur yang menjadi pokok penilaian yaitu kreativitas gambar (45), kebenaran (15), 

kerapihan (15) dan waktu (25). Nilai angka di belakang kriteria menunjukan batasan 

maksimal nilai, sehingga jika di total mencapai 100 poin. Keseluruhan dari hasil penilaian 

dari pra-siklus hingga siklus 2 tersaji dalam tabel 8 

  Tabel 8. Nilai (rerata kelas) pengembangan proyek pada semua siklus 

Komponen  

Gambar 

Pra  

Siklus 
Siklus 1 Siklus 2 

Kreativitas (45) n/a 
31,30 32,43 

- ↑ 1,13 (3,61%) 

 Kebenaran (15) n/a 
12,15 12,37 

- ↑ 0,22 (1,80%) 

Kerapihan  (15) n/a 
12,42 12,71 

- ↑ 0,29 (2,33%) 

Waktu (25) n/a 
20,06 20,17 

- ↑ 0,11 (0,54%) 
Jumlah Nilai 

Rerata 
n/a 

75,94 77,69 

- ↑ 1,75 (8,28%) 

 

Khusus untuk pra siklus tertulis n/a (not available) hal ini disebabkan pada pra 

siklus peneliti tidak melakukan penilaian apapun kecuali pengamatan untuk tujuan 

pemetaan masalah. Jumlah nilai rerata dari siklus 1 (75,94) ke siklus 2 naik menjadi 77,69 

atau mengalami kenaikan sebesar naik ↑ 1,75 (8,28%).  

4. Implikasi antara Siklus, PjBL, dan Materi GPRS 

Implikasi dari tiga unsur antara siklus, PjBL dan keterampilan gambar terlihat dari 

hasil gambar. Hasil gambar yang memenuhi empat unsur (kreativitas, kebenaran,  
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kerapihan dan waktu) merupakan satu pekerjaan yang tidak dapat diuraikan secara terpisah. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran (siklus) unsur kebenaran gambar menjadi hal terpenting 

dan sebagai prasyarat agar mahasiswa dapat melakukan proyek selanjutnya. Setelah masuk 

ke proses layout maka unsur komposisi dan kerapihan menjadi poin penting, dari 

keseluruhan unsur kebenaran dan kerapihan, maka waktu penyelesaian menjadi penentu. 

Artinya secara kasar-pun dosen dapat melakukan assessment bahwa mahasiswa yang sudah 

mampu menyelesaikan secara cepat dimungkinkan unsur komposisi dan kerapihan telah 

tercapai. Akan tetapi assessment semacam ini tidak disarankan, dosen tetap harus 

menilainya sesuai dengan keempat unsur yang telah dirumuskan. 

Implikasi yang muncul dari hasil pelaksanaan dalam PTK adalah bahwa dosen 

melalui metode PjBL mampu membawa dampak positif, berhasil meningkatan 

keterampilan mendesain suatu proyek web survillence melalui metode PjBL. Nilai rerata 

mahasiswa mampu mencapai 77,69 yang ditempuh dalam waktu 4 kali pertemuan (2 

siklus).  
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

1. Proses peningkatan kemampuan menyelesaikan proyek MK Telekomunikasi Bergerak 

dan Seluler dapat ditingkatkan melalui Project Based Learning (PjBL) yang terdiri dari 

enam tahap; questioning, scheduling, designing, monitoring, assessing, dan evaluating. 

Proses peningkatan didapat berdasarkan proses dari satu tahapan ke tahapan lain. 

2. Hasil pelaksanaan pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan Seluler berbasis 

model Project Based Learning mampu meningkatkan daya-upaya mahasiswa dalam 

mendesain proyek. Dalam waktu empat pertemuan menyelesaikan satu proyek, dengan 

hasil evaluasi kemampuan meningkat 1,75 poin atau setara 8,28%. 

B. Saran 

1. Agar lebih optimal proses pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan Selular, 

antara dosen dan kolaborator dapat menggunakan Penelitian Tindakan Partisipatif 

(PTP) atau Participative Action Research sehingga dalam tindakan dapat dioptimalkan 

detail tindakan tanpa menunggu proses refleksi. 

2. Untuk lebih meningkatakan hasil pembelajaran MK Telekomunikasi Bergerak dan 

Selular melalui metode PjBL,  diharapkan dapat melakukan penilaian bukan hanya 

sebatas dokumen hasil kerja mahasiswa yang mencakup empat unsur gambar namun 

dapat didetilkan lagi. 
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